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ABSTRAKSI

Penyelenggaraan PLS melalui perangkat undang-undang yang baru
dimungkinkan bidang pendidikan diselenggarakan oleh daerah bahkan swasta
perseorangan. Pada prinsipnya tujuan Otda adalah untuk mewujudkan
peningkatan pelayanan masyarakat dalam berbagai bidang secara efisien dan
efektif sesuai dengan tingkat kapabilitas dan kapasitas yang dimiliki oleh masing-
masing daerah. Sejalan dengan hal tersebut, bidang pendidikan pun tidak terlepas
dari konsekwensinya untuk melaksanakan otonomi pendidikan. Pendidikan adalah
permasalahan besar yang menyangkut nasib dan masa depan bangsa dan negara.
Karena itu, tuntutan reformasi politik, ekonomi, social, hak azasi manusia, sistem
pemerintahan dan agraria tidak akan membuahkan hasil yang baik tapa reformasi
sistem pendidikan. Program PLS yang semakin banyak jumlah dan ragamnya,
memang harus senantiasa ditumbuhkan namun perlu juga dilakukan pendataan
agar pemerintah memiliki informasi untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak
diinginkan.Perubahan atau implementasi kebijakan tertentu di bidang pendidikan
dalam penyelenggaraan yang bersifat cross-departmental, bersifat personal dan
bersifat akademik. Dari ketiga implementasi kebijakan diatas tadi dapat
diterapkan dalam suatu studi lapangan dengan pertanyaan dasar yang timbul
adalah bagaimana potret Pendidikan Luar Sekolah di 5 kecamatan di Kota
Pekanbaru pada era Otonomi Daerah seperti sekarang ini?

Tujuan penelitian ini adalah memaparkan, menjelaskan serta menganalisis
secara kualitatif rincian pengaturan kewenangan antara Pusat dan Daerah di
bidang pendidikan dan apa dasar dari pengaturan-pengaturan maupun pembagian
kewenangan tersebut. Tentu peneliti akan menerangkan atau menjabarkan UU
Nomor 32 tahun 2004 agar dapat memaknakan selengkapnya dasar dari
pengaturan kewenangan tersebut. Sampai taraf tertentu peneliti tidak menutup
kemungkinan akan juga menjelaskan berbagai problema praktis yang dihadapi
Depdiknas (dalam hal ini Dinas Pendidikan) dalam kaitannya dengan
perkembangan sektor pendidikan luar sekolah di kota Pekanbaru sejak
diberlakukannya UU tersebut. Menjelaskan alasan-alasan yang mendasari fakta
bahwa dalam era otonomi daerah dewasa ini Pendidikan Luar Sekolah, khususnya
kursus-kursus tertentu, bukan lagi hanya berada dalam naungan Depdiknas tetapi
menjadi lintas departemen. Dan secara keseluruhan penelitian ini diarahkan
kepada usaha untuk menghasilkan suatu dekripsi tentang perkembangan aktual
sektor Pendidikan Luar Sekolah (PLS) di kota Pekanbaru.

Lokasi penelitian adalah di Kota Pekanbaru, dan akan difokuskan di 5
kecamatan, yaitu Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Bukit Raya, Kecamatan
Pekanbaru Kota, 'Kecamatan Rumbai dan Kecamatan Limapuluh. Metode
penelitian yang dirancang meliputi Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah melalui wawancara dan studi dokumentasi. Wawancara diarahkan kepada
upaya untuk mendapatkan data-data faktual mengenai pengelola, ragam bidang,
pendanaan, profil peserta didik dan exit program dari masing-masing bidang
keahlian atau keterampilan yang diajarkan.

Hasil penelitian ni dapat dijadikan masukan bagi pejabat di lingkungan
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pembuatan pedoman baku/standar dan pengambilan tindakan-tindakan yang
dianggap perlu dilakukan untuk membuat keputusan dalam upaya meningkatkan
pendidikan dan keterampilan masyarakat Kota Pekanbaru.

Dari hasil penelitian ini 1. pengelolaan perubahan PLS dalam era otonomi
daerah mempunyai beberapa strategi untuk perubahan diantaranya : (a) Empiris-
Rasional; (b) Normatif Re-edukatif; dan (c) perubahan yang didasarkan atas
penerapan kekuasaan, yang mana dari ketiga strategi perubahan dalam
pengelolaan PLS ini masyarakat Kota Pekanbaru memiliki nilai-nilai yang di
junjung tinggi, oleh karena itu perlu digali untuk dikembangkan dan kepada
perubahan yang lebih baik lagi. 2. Pelaksanaan pengawasan Dikpora terhadap
penyelenggaraan PKBM dan kursus-kursus PLS yang diselenggarakan
masyarakat di 5 Kecamatan Kota Pekanbaru yakni 55 responden atau sebesar
43,65 persentase yang menyatakan kurang baik atau belum dilaksanakan
seoptimal mungkin. Dengan adanya faktor-faktor penghambat pengawasan di
Dikpora terhadap penyelenggaraan kursus pendidikan luar sekolah yang
diselenggarakan oleh masyarakat adalah : kurangnya kemampuan Dikpora dalam
melaksanakan pengawasan terhadap penyelenggaraan PKBM dan kursus-kursus
pendidikan luar sekolah, masih rendahnya sumberdaya manusia dalam
melaksanakan pengawasan dan sulitnya melakukan penilaian dan pengukuran
hasil terhadap dilaksanakannya perbaikan atau pembetulan terhadap
penyimpangan. 3. Dengan adanya strategi perubahan dalam pengelolaan PLS dan
pelaksanaan pengawasan oleh Dikpora dapat dengan jelas tahapan apa saja yang
harus lebih dulu diperbaiki dan sangat bermanfaat sekali untuk PLS Kota
Pekanbaru dalam meraih taraf kemajuan ilmu pendidikan dan keterampilan
masyarakat Kota Pekanbaru.

Saran-saran yang diiharapkan dengan adanya otonomi daerah dalam
mengelola PLS Pemerintah Daerah lebih memfokuskan dalam meningkatkan ilmu
pengetahuan dan life skill masyarakat Kota Pekanbaru. Dikpora mengawasi dan
meninjau penyelenggaraan PKBM dan kursus—kursus PLS yang diselenggarakan
oleh masyarakat, dan Penilik PLS diharapkan dalam melakukan pengawasan
terhadap penyelenggaraan PKBM dan kursus-kursus pendidikan luar sekolah oleh
masyarakat dapat memberikan bimbingan dan pengarahan demi terwujudnya
tujuan dari kursus yang telah ditetapkan. Dirasakan masih kurangnya kinerja dari
Dikpora terhadap kegiatan PLS dalam meningkatkan kualitas program PLS Kota
Pekanbaru.

Implikasi dari Otda dalam PLS membawa masyarakat Pekanbaru ke arah
peningkatan ilmu pendidikan, serta menambah keterampilan (skill) untuk
memasuki era globalisasi. Dan dampak negatif dengan adanya otonomi daerah ini
terhadap program PLS adalah semakin menjamurnya kursus-kursus illegal yang
tidak terdaftar atau mempunyai izin dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
di kota Pekanbaru. Akibatnya banyak masyarakat yang merasa dirugikan dan
tertipu karena kursus yang telah mereka ikuti tsb ternyata tidak dapat memberikan
surat tanda selesai pendidikan atau bahkan ada yang baru membuka pendaftaran
setelah itu kursus tsb ditutup dan uang pendaftaran yang terlanjur telah dibayar
masyarakat dibawa kabur entah kemana.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada tahun 1997 menimbulkan
konsekuensi yang kompleks bagi kehidupan sosial, yang sampai saat ini bisa
dirasakan. Yang tidak kalah mengejutkan lagi adalah krisis secara langsung
berpengaruh terhadap peta pendidikan dan kondisi sosial di masyarakat. Angka
putus sekolah meningkat, lapangan kerja semakin langka, dan pengangguran
bertambah.

Masih tingginya angka buta aksara pada usia produktif dan usia sekolah
perlu penanganan secara khusus. Mengutip hasil sensus penduduk tahun 2000,
bahwa Sebaéian besar penduduk yang belum bisa membaca dan menulis
berdomisili di pedesaan dan daerah miskin.

Dalam kaitan ini, pemerintah perlu berperan sebagai fasilitator yang
komunikatif. Hal ini juga disebabkan adanya pemahaman yang sudah mengakar di
masyarakat dan sebagian di badan birokrasi pemerintahan bahwa yang namanya
pendidikan itu identik dengan sekolah (pendidikan formal). Seolah-olah
pendidikan/pembelajaran hanya mengenal sistem persekolahan saja.

Untuk menc_apai tujuan pendidikan nasional dilaksanakan melalui tiga sub
sistem pendidikan yaitu :

1. Sub sistem pendidikan formal

2. Sub sistem pendidikan non formal (pendidikan luar sekolah)
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3. Sub sistem pendidikan in formal (pendidikan dalam keluarga)

Pendidikan formal adalah pendidikan yang diselenggarakan di sekolah
melalui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan,
sedangkan pendidikan non formal adalah pendidikan luar sekolah yang
diselenggarakan dan dilaksanakan, baik secara lisan maupun tertulis untuk
masyarakat, oleh masyarakat, di tengah masyarakat dengan daya dan dana sendiri
serta berdasarkan keperluan yang dirasakan warga masyarakat sendiri, baik
mengenai waktu maupun materinya.

Konsep pembelajaran yang sebenarnya memiliki nilai lebih yakni disertai
pemberdayaan masyarakat belum begitu banyak dikenal. Lalu akan dikemanakan
warga yang tidak sanggup memenuhi persyaratan dan memiliki kesempatan
mengikut pembelajaran persekolahan?. Untuk itu, pemerintah melalui Direktorat
Jenderal Pendidikan Luar sekolah dan Pemuda (Ditjen PLSP) Departemen
Pendidikan Nasional sejak tahun 1998 mulai serius mengembangkan dan
membenahi pola pembelajaran di luar persekolahan.

Karena dalam melaksanakan program ini tidaklah mudah untuk
mensosialisasikan program pembelajaran seperti ini kepada masyarakat dengan
kepercayaan dan birokrasi yang masih formalistis. Hal, ini sangat berpengaruh
sekali terhadap masyarakat untuk bisa mandiri, bagaimana cara mereka dalam
menghadapi kondisi riil kehidupan yang masih tidak menentu kalau sangat
minimnya keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat.

Dalam meningkatkan keterampilan fungsional dan memberantas buta

huruf yang ada di masyarakat ini maka Departemen Pendidikan Nasional, melalui
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